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Abstract

This study examines the contribution of Syed Muhammad Naquib
Al-Attas's philosophy of science to the development of Islamic
educational research methodology. Its primary objective is to
bridge the gap between the idealism of Islamic educational theory
and the reality of its implementation in the field through an
integrative, adab-based approach. Using a qualitative, descriptive-
analytical method, this study analyzes key concepts such as the
Islamization of science, the epistemology of monotheism, and the
critique of the secularism of science. The results show that Al-
Attas's philosophy-based methodology can enrich the scientific
approach by integrating revelation, reason, and empirical
experience. The main contribution of this study is to offer a new
conceptual framework relevant to Islamic education, although it is
limited to a literature review and requires further empirical
validation.
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PENDAHULUAN

Selama tiga tahun terakhir, kondisi pendidikan Islam telah menghadapi
beberapa tantangan. Menurut data terkini, penerapan kurikulum pendidikan
Islam di berbagai jenjang proses pendidikan telah menjadi masalah yang terus-
menerus, dengan lembaga pendidikan Islam mengembangkan kurikulum
mereka sendiri tetapi menghadapi tantangan persetujuan dan pemantauan dari
dewan dan pemimpin agama (Beisenbayev & Almukhametov, 2024). Selain itu,
kinerja pusat pendidikan dan metodologi yang berfokus pada penerapan konsep
pendidikan Islam dan dukungan pendidikan dan metodologinya telah
dilaporkan buruk.

Lebih jauh, penelitian telah menyoroti perlunya penguatan kurikulum,
arah kebijakan pengembangan madrasah, dan integrasi ilmiah dalam pendidikan
Islam (Mutmainah et al., 2024). Minimnya pelatihan dan pendidikan tentang
prinsip-prinsip keuangan Syariah juga telah diidentifikasi sebagai hambatan
terhadap implementasi prinsip-prinsip ini secara efektif dalam manajemen
pendidikan Islam (Jinan et al., 2024).

Penelitian terkini telah mengeksplorasi berbagai aspek pendidikan Islam,
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dengan temuan yang berbeda-beda. Pada tahun 2021, sebuah penelitian tentang
peran pesantren dalam membentuk karakter siswanya menemukan bahwa
pengawasan dan kegiatan yang komprehensif dan berkelanjutan yang dilakukan
oleh lembaga-lembaga ini berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan
karakter (Maturidi, 2021). Penelitian lain pada tahun 2022 menekankan
pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dengan ajaran dan nilai-
nilai Islam, sepanjang tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan Sunnah, untuk
memperkaya dan melestarikan keragaman pendidikan Islam (Fernando &
Yusnan, 2022).

Namun, pada tahun 2023, sebuah penelitian tentang penerapan metode
dakwah dalam pembelajaran pendidikan Islam menyoroti tantangan yang
dihadapi, seperti kurangnya persiapan dan penggunaan bahasa yang singkat
dan jelas, yang dapat menimbulkan kebosanan (Wirmanhanizon et al., 2023).
Selain itu, sebuah penelitian tahun 2024 tentang dinamika pemikiran dan
paradigma dalam penelitian pendidikan Islam menyerukan pemeriksaan lebih
dalam terhadap pergeseran kontur produksi pengetahuan, kerangka
epistemologis, dan kebutuhan untuk mengatasi dikotomi antara pendekatan
tradisional dan kontemporer (Judijanto et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi filsafat ilmu
dalam pengembangan metodologi penelitian pendidikan Islam, menurut
perspektif Syed Naquib Al-Attas. Dengan menelaah dasar-dasar filosofis dan
pengaruhnya terhadap praktik penelitian dalam bidang pendidikan Islam,
penelitian ini berupaya memberikan wawasan tentang integrasi penalaran ilmiah
dan prinsip-prinsip pendidikan Islam.

KAJIAN TEORI
Konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan

Konsep Islamisasi sains telah menjadi subjek penelitian dan perdebatan
yang luas dalam komunitas akademis dalam beberapa tahun terakhir. Premis
yang mendasarinya adalah integrasi prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam dengan
pengejaran pengetahuan dan penyelidikan ilmiah (Syihabuddin et al., 2024).
Pendekatan ini berupaya untuk mengatasi dikotomi yang dirasakan antara sains
modern, yang sering dipandang sebagai netral-nilai dan sekuler, dan pandangan
dunia Islam, yang menekankan kesatuan pengetahuan dan sentralitas wahyu
ilahi (Said et al., 2021).

Para sarjana telah mengusulkan berbagai model dan pendekatan untuk
Islamisasi sains. Ismail Raji al-Faruqi, misalnya, menganjurkan "Islamisasi
pengetahuan," yang melibatkan reorientasi disiplin ilmu yang ada dan
pengembangan bidang studi baru yang didasarkan pada epistemologi Islam.
Sebaliknya, konsep ‘"integrasi-interkoneksi" Amin Abdullah menekankan
integrasi yang harmonis antara ilmu pengetahuan ilmiah dan agama, dengan
mengakui sifat saling melengkapi dari domain-domain ini (Syihabuddin et al.,
2024).

Penerapan Islamisasi sains menghadapi beberapa tantangan, termasuk
penindasan sistem pengetahuan asli selama era kolonial dan dominasi model
sains Barat yang sekuler (Mirza, 2024). Namun, para peneliti juga menyoroti
peluang yang dihadirkan oleh pendekatan ini, seperti potensi untuk
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menghidupkan kembali tradisi sains Islam dan mengembangkan kerangka
pendidikan yang lebih holistik dan relevan secara kontekstual.

Islamisasi sains memiliki implikasi yang signifikan bagi bidang
pendidikan Islam. Para peneliti menekankan perlunya pendekatan multidisiplin
yang mengintegrasikan konsep-konsep ilmiah dari berbagai disiplin ilmu
dengan ajaran-ajaran agama Islam, yang mendorong pemahaman yang lebih
dalam dan lebih kontekstual tentang prinsip-prinsip Islam (Muhsan & Haris,
2022). Selain itu, integrasi teknologi modern dan kecerdasan buatan dengan studi
Islam telah diidentifikasi sebagai area yang menjanjikan untuk eksplorasi lebih
lanjut (Zadeh, 2023).

Konsep Islamisasi sains merupakan upaya bersama untuk menjembatani
kesenjangan yang dirasakan antara sains modern dan nilai-nilai Islam. Meskipun
beragam perspektif dan pendekatan telah muncul, tujuan yang mendasarinya
adalah untuk mengembangkan pemahaman pengetahuan yang lebih holistik dan
terintegrasi, yang sejalan dengan prinsip dan pandangan dunia Islam. Seiring
dengan terus berkembangnya bidang ini, para peneliti dan pendidik didorong
untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh pendekatan
ini, dengan tujuan untuk memperkuat peran pendidikan Islam di dunia modern.
Epistemologi Islam dan Tauhid

Epistemologi Islam didasarkan pada prinsip Tauhid, yang mengacu pada
keesaan dan kesatuan Tuhan (As-Salafiyah, 2024; Prastowo et al., 2023;
Fernandez, 2024). Kerangka epistemologi ini menekankan keyakinan pada
kebenaran mutlak yang diwahyukan oleh Tuhan dan kontras dengan
ketidakpastian yang sering dikaitkan dengan epistemologi Barat (Qomar et al.,
2022). Epistemologi Tauhid membentuk pemahaman tentang perolehan
pengetahuan dan penyelidikan rasional dalam tradisi Islam.

Banyak sarjana telah mengeksplorasi implikasi Tauhid untuk berbagai
aspek pemikiran dan praktik Islam. Misalnya, para peneliti telah meneliti
bagaimana konsep Tauhidi menginformasikan pemahaman tentang tenaga kerja
dan ekonomi, serta prinsip-prinsip tata kelola Syariah dalam keuangan Islam
(Alam et al., 2021; Aziz & Rahman, 2023). Selain itu, epistemologi Tauhidi telah
diterapkan pada integrasi pengetahuan yang diwahyukan dan upaya manusia di
bidang pendidikan (Sokolovskaya et al., 2021; Amir & Rahman, 2023). Studi-studi
ini menyoroti kompatibilitas antara akal dan wahyu dalam tradisi intelektual
Islam (Aljunied, 2022), dan potensi perspektif holistik, multidimensi, dan
berorientasi pada tujuan tentang realitas (Fahrudi ef al., 2023).

Pendidikan Islam Berbasis Adab

Adab yang meliputi perilaku moral, sopan santun, dan etiket merupakan
konsep sentral dalam pendidikan Islam (Jailani & Utami, 2024; Ismail &
Matthews, 2024; Gani et al., 2023). Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada
perolehan pengetahuan tetapi juga menekankan pengembangan karakter yang
baik dan kebajikan moral (Kholil ef al., 2023; Febriani et al., 2022). Adab dianggap
lebih unggul daripada pengetahuan, karena mengatur cara yang tepat untuk
berinteraksi dengan orang lain dan memenubhi tugas seseorang terhadap Tuhan
dan masyarakat (Ismail & Matthews, 2024).

Banyak penelitian telah mengeksplorasi integrasi adab ke dalam berbagai
aspek pendidikan Islam. Para peneliti telah meneliti tentang pentingnya adab
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dalam pengembangan karakter (Fauzan & Saparuddin, 2023), peran adab dalam
pembentukan kurikulum dan metode pengajaran (Hasnawati et al., 2023) dan
penerapan pendidikan berbasis adab di lembaga pendidikan tinggi Islam
(Haddade et al., 2023). Kajian-kajian tersebut menyoroti sifat holistik dan
multidimensi pendidikan Islam berbasis adab, yang bertujuan untuk
menumbuhkan tidak hanya pengetahuan intelektual tetapi juga pertumbuhan
spiritual dan moral (Fadhil & Sebgag, 2021). Dengan menekankan adab,
pendidikan Islam berupaya menghasilkan individu yang tidak hanya
berpengetahuan tetapi juga memiliki landasan etika yang kuat dan pemahaman
yang mendalam tentang tanggung jawab mereka dalam pandangan dunia Islam
yang lebih luas.

Kritik terhadap Paradigma Sekularisme Ilmu Pengetahuan

Paradigma sekularisme sains telah menjadi subjek kritik dan perdebatan
yang luas dalam beberapa tahun terakhir. Banyak sarjana telah menantang
gagasan bahwa sains dapat atau harus sepenuhnya dipisahkan dari
pertimbangan agama dan spiritual (Tiaynen-Qadir et al., 2021). Pandangan
dominan sekularisme berasumsi bahwa kemajuan ilmiah hanya dapat dicapai
dengan memisahkannya dari agama, karena dasar kebenaran bagi keduanya
dianggap berbeda secara mendasar (Ihsan et al., 2022).

Namun, perspektif ini telah dikritik karena pemahamannya yang terbatas
dan reduksionis tentang hubungan antara sains dan agama. Para peneliti
berpendapat bahwa sekularisasi sains telah menyebabkan hilangnya visi
keilahian dan dimensi spiritualnya (Supena, 2022). Lebih jauh, kritik terhadap
sekularisme menunjukkan bahwa privatisasi agama dan pengucilan perspektif
agama dari ruang publik bermasalah, karena gagal memperhitungkan relevansi
dan pengaruh agama yang berkelanjutan dalam masyarakat kontemporer (Sajir,
2023; Madung, 2021). Para sarjana telah mengusulkan kerangka kerja alternatif,
seperti pendekatan 'pasca-sekuler', yang mengakui partisipasi timbal balik
wacana agama dan sekuler di ruang publik dan perlunya dialog rasional antara
iman dan akal budi (Christoffersen, 2023). Kritik terhadap paradigma
sekularisme ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan pertimbangan spiritual,
moral, dan etika ke dalam pengejaran pengetahuan ilmiah, untuk mencapai
pemahaman dunia yang lebih holistik dan bermakna (Himsyah & Hasib, 2023).
Metodologi Penelitian Berbasis Islam

Metodologi penelitian Islam didasarkan pada fondasi epistemologis dan
ontologis pandangan dunia Islam (Arar et al., 2022; Yusoff, 2023). Pendekatan ini
mengakui bahwa perolehan pengetahuan dan pencarian kebenaran tidak hanya
didasarkan pada metode empiris dan objektif, tetapi juga mengintegrasikan
dimensi spiritual, etika, dan berbasis keimanan (Imam et al., 2023). Banyak
sarjana telah mengeksplorasi fitur-fitur khas metodologi penelitian Islam
dibandingkan dengan paradigma Barat yang dominan. Para peneliti telah
menyoroti bagaimana epistemologi Islam, yang berakar pada prinsip Tauhid
(keesaan Tuhan), membentuk pemahaman tentang produksi pengetahuan dan
peran peneliti (Imam et al., 2023).

Metodologi ini termasuk integrasi pengetahuan yang diwahyukan (dari
Al-Quran dan Sunnah) dengan penalaran manusia dan pengamatan empiris
(Arar et al., 2022). Selain itu, metodologi penelitian Islam menekankan
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pentingnya pertimbangan moral dan etika, serta pengejaran pengetahuan untuk
perbaikan masyarakat dan pemenuhan tugas seseorang terhadap Tuhan (Imam
et al., 2023). Penerapan metodologi penelitian Islam telah dikaji dalam berbagai
bidang, seperti perbankan dan keuangan Islam (Husain & Mustafa, 2023;
Puspitasari et al., 2023), pendidikan Islam (Arar et al., 2022; Yusoff, 2023), dan
studi Islam politik (Jong & Ali, 2023). Studi-studi ini menyoroti perlunya
pendekatan penelitian yang lebih holistik dan inklusif, yang mengakui
keberagaman perspektif epistemologis dan ontologis dalam komunitas
penelitian global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif-analitis untuk mengeksplorasi kontribusi filsafat ilmu menurut Syed
Naquib Al-Attas dalam pengembangan metodologi penelitian pendidikan Islam.
Penelitian kualitatif dipilih karena peroses penelitian berdasarkan persepsi pada
suatu fenomena dengan pendekatannya datanya menghasilkan analisis
deskriptif berupa kalimat secara lisan dari objek penelitian (Abdussamad et al.,
2024). Sesuai dengan tujuan penelitian untuk memahami konsep-konsep
mendalam seperti epistemologi, ontologi, dan aksiologi dalam kerangka
pendidikan Islam. Lokasi penelitian mencakup studi pustaka yang melibatkan
literatur primer dari karya Syed Naquib Al-Attas, yaitu The Concept of Education
in Islam, serta literatur sekunder yang membahas pemikiran Al-Attas.

Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi, yang mencakup
pengumpulan buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen-dokumen lainnya yang
relevan. Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan
menekankan validitas dan relevansi sumber, khususnya literatur terkini dari
jurnal bereputasi seperti Journal of Islamic Sciences dan International Journal of
Social Science and Religion. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan
hermeneutik (Harnilawati et al., 2024) untuk memahami teks secara mendalam,
dikombinasikan dengan analisis konten untuk mengidentifikasi tema-tema
utama dalam pemikiran Al-Attas.

Pengolahan data dilakukan dengan model interaktif yang mencakup
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data bertujuan
untuk menyaring informasi yang relevan, sementara penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi analitis yang mendalam. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara membandingkan teori-teori yang ditemukan dengan konteks
metodologi penelitian pendidikan Islam saat ini, sehingga dapat diidentifikasi
kontribusi unik dari pemikiran Al-Attas. Validitas hasil penelitian dijaga dengan
triangulasi data, membandingkan berbagai sumber untuk memastikan
konsistensi temuan.

HASIL PENELITIAN
Penerapan Prinsip Islamisasi Ilmu Pengetahuan

Syed Naquib Al-Attas dalam karyanya The Concept of Education in Islam
menekankan bahwa Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan upaya strategis
untuk membersihkan ilmu pengetahuan modern dari elemen-elemen asing yang
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tidak sesuai dengan pandangan dunia Islam. Proses ini melibatkan pembebasan
ilmu dari interpretasi sekular yang mendominasi ilmu pengetahuan
kontemporer dan pengintegrasian nilai-nilai Islam ke dalam kerangka
epistemologi (Sholeh, 2017).

Al-Attas juga menyatakan pentingnya harmoni antara akal, wahyu, dan
realitas spiritual dalam proses pencarian dan pengembangan ilmu pengetahuan
(Al-Attas, 1989). Wahyu memberikan petunjuk utama dan menjadi landasan
epistemologis, sementara akal berfungsi sebagai alat untuk memahami wahyu
dan fenomena alam. Dengan demikian, Islamisasi ilmu pengetahuan bertujuan
menciptakan ilmu yang tidak hanya bermanfaat secara material, tetapi juga
mengarahkan manusia kepada tujuan spiritual yang lebih tinggi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan Islamisasi ilmu pengetahuan (Adu et al., 2023)
yang digagas oleh Syed Naquib Al-Attas dapat diterapkan secara efektif dalam
konteks pendidikan Islam. Prinsip tauhid menjadi landasan utama dalam
menyusun kurikulum dan metodologi penelitian, sehingga ilmu yang
dikembangkan tidak hanya bersifat materialistik, tetapi juga memiliki dimensi
moral dan spiritual (Hermanzah & Sopingi, 2022). Upaya ini dilakukan dengan
cara mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kajian ilmu modern, baik
melalui penggunaan teks-teks wahyu maupun tradisi intelektual Islam.

Menurut Al-Attas (1993), Islamisasi ilmu pengetahuan tidak hanya
mencakup dimensi teknis atau metodologis, tetapi juga menyentuh substansi
dan tujuan ilmu itu sendiri. la menekankan bahwa ilmu harus didasarkan pada
tawhid (keesaan Allah), yang merupakan inti dari pandangan dunia Islam.
Dengan landasan tauhid, ilmu pengetahuan dipandang sebagai sarana untuk
memahami keteraturan ciptaan Allah, yang pada akhirnya membawa manusia
kepada kebenaran, hikmah, dan kebahagiaan sejati.

Relevansi Epistemologi Islam dalam Pendidikan

Syed Naquib Al-Attas dalam karyanya The Concept of Education in Islam
menjelaskan bahwa prinsip tauhid (keesaan Allah) merupakan inti dari
epistemologi Islam (Wijaya, 2023). Tauhid tidak hanya menjadi landasan
keimanan, tetapi juga menjadi kerangka fundamental dalam pengembangan dan
penerapan ilmu pengetahuan. Menurut Al-Attas, ilmu dalam pandangan Islam
harus terintegrasi dengan pandangan dunia Islami yang mencerminkan
hubungan harmonis antara manusia, Allah, dan alam semesta (Sassi, 2020).

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pandangan Al-Attas tentang
tauhid sebagai inti epistemologi Islam berhasil mengharmonisasikan hubungan
antara akal, wahyu, dan pengalaman empiris dalam proses belajar mengajar.
Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menguasai ilmu duniawi,
tetapi juga mampu memaknai keberadaannya dalam kerangka hubungan
dengan Allah, manusia, dan alam semesta (Nadhiroh & Hasan, 2021).

Dalam pandangan Al-Attas, ilmu pengetahuan yang benar adalah ilmu
yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan dunia fisik, tetapi juga berfungsi
untuk memperkuat spiritualitas manusia (Al-Attas, 1986). Ilmu ini membantu
manusia memahami hakikat dirinya sebagai makhluk yang diciptakan oleh
Allah dan bertanggung jawab atas amanah sebagai khalifah di muka bumi. Oleh
karena itu, ilmu pengetahuan tidak bersifat netral ia harus diarahkan pada
tujuan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, yakni mendekatkan manusia kepada
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Allah dan menciptakan adab (disiplin moral dan intelektual) dalam masyarakat.
Adab sebagai Fondasi Pendidikan Islam

Dalam pandangannya, pendidikan Islam harus menanamkan adab, yaitu
pengenalan dan penempatan sesuatu pada tempatnya yang benar. Al-Attas
mengkritik sistem pendidikan modern yang terlalu menekankan aspek
materialistik dan mengabaikan dimensi spiritual. Menurut Al-Attas (1989),
pendidikan Islam bertujuan menciptakan insan adabi, yaitu individu yang
memahami kedudukan dirinya, Allah, dan alam dalam kerangka tauhid, serta
mampu bertindak berdasarkan nilai-nilai etika dan spiritual Islam.

Penanaman adab sesuai dengan pandangan Al-Attas terbukti menjadi
elemen penting dalam membentuk karakter peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kurikulum yang berbasis adab menghasilkan individu
yang tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi juga memiliki kesadaran
etis dan spiritual yang tinggi (Sarinda et al., 2023).

Kritik terhadap Sekularisme dalam Sistem Pendidikan

Dalam karyanya The Concept of Education in Islam Al-Attas mengkritik
paradigma sekularisme dalam ilmu pengetahuan modern yang menurutnya,
telah menyebabkan fragmentasi ilmu dan pemisahan antara ilmu dengan nilai-
nilai spiritual. Ia menegaskan bahwa sekularisme membatasi ilmu pengetahuan
pada aspek-aspek materialistik semata, mengabaikan dimensi metafisik dan
tujuan spiritual yang seharusnya menjadi bagian integral dari ilmu.

Menurut Al-Attas (1989), paradigma ini bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam yang memandang ilmu sebagai sarana untuk memahami
keteraturan ciptaan Allah serta memperkuat hubungan manusia dengan Sang
Pencipta. Ia menekankan bahwa ilmu pengetahuan harus dilandasi oleh tauhid,
sehingga setiap upaya intelektual terarah pada pencarian kebenaran yang utuh
dan tidak terpisah dari nilai-nilai moral serta spiritual. Dalam pandangannya,
paradigma sekularisme tidak hanya merusak struktur ilmu, tetapi juga
menyebabkan krisis nilai dalam peradaban manusia.

Penelitian ini mengungkap bahwa paradigma sekularisme dalam
pendidikan masih menjadi tantangan utama dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Islam ke dalam sistem pendidikan modern. Namun, dengan mengadopsi
pendekatan Al-Attas, penelitian ini berhasil menawarkan alternatif yang lebih
holistik, di mana ilmu pengetahuan tidak terpisah dari nilai-nilai moral dan
spiritual.

Metodologi Penelitian Berbasis Islam

Dalam pandangannya, metodologi ini melibatkan pemahaman
mendalam terhadap teks-teks wahyu sebagai sumber kebenaran absolut, serta
memanfaatkan tradisi intelektual Islam yang kaya sebagai kerangka interpretasi.
Pengalaman empiris, menurut Al-Attas (1989), digunakan untuk memperkuat
dan memperjelas pengetahuan, tetapi tetap dipandu oleh prinsip wahyu agar
tidak menyimpang dari tujuan spiritual. Dengan demikian, metodologi
penelitian berbasis Islam berupaya mengharmoniskan dimensi intelektual,
moral, dan spiritual dalam pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga
menghasilkan ilmu yang tidak hanya benar secara faktual, tetapi juga
bermanfaat bagi kehidupan dunia dan akhirat.

Dalam The Concept of Education in Islam, Syed Naquib Al-Attas
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menjelaskan bahwa metodologi penelitian berbasis Islam harus memadukan
wahyu, akal, dan pengalaman empiris dalam suatu kerangka yang holistik. Al-
Attas (1989) menekankan pentingnya wahyu sebagai sumber utama
pengetahuan yang memberikan petunjuk kepada umat manusia mengenai
hakikat kebenaran dan keteraturan alam semesta. Menurutnya, akal manusia
berfungsi sebagai alat untuk memahami wahyu dan fenomena alam, sedangkan
pengalaman empiris memperkaya pemahaman tersebut dalam konteks duniawi.

Al-Attas (1989) menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dalam Islam tidak
hanya terbatas pada pengetahuan duniawi, tetapi juga harus mencakup aspek-
aspek spiritual yang membawa manusia pada pemahaman yang lebih dalam
tentang Tuhan dan tujuan hidupnya. Oleh karena itu, penelitian berbasis Islam
harus mempertimbangkan keseimbangan antara dimensi intelektual dan
spiritual, di mana hasil penelitian tidak hanya memberikan manfaat praktis
dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga memperkaya pemahaman kita tentang
tujuan hidup yang lebih tinggi, yaitu mendekatkan diri kepada Allah dan
mencapai kebahagiaan abadi di akhirat.

Apabila dibandingkan dengan Penelitian Terdahulu, Penelitian yang
sejalan dengan gagasan Al-Attas berfokus pada integrasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan dan pengembangan ilmu, seperti karya Ismail Raji al-Faruqi tentang
Islamisasi ilmu pengetahuan, Karya monumental Ismail Raji al-Farugqi,
Islamization of Knowledge (1982), mengusulkan konsep sistematis untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam disiplin ilmu modern. Al-Faruqi
menekankan pentingnya wahyu sebagai landasan epistemologi dan mengkritik
sekularisasi ilmu pengetahuan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep Al-Attas
tentang Islamisasi ilmu pengetahuan, meskipun Al-Attas lebih menekankan
aspek epistemologis dan filosofis, sedangkan Al-Faruqi lebih praktis dalam
penerapan pada berbagai disiplin ilmu (Syihabuddin ef al., 2024).

KESIMPULAN

Artikel ini membahas kontribusi filsafat ilmu Syed Muhammad Naquib
Al-Attas dalam pengembangan metodologi penelitian pendidikan Islam dengan
menekankan konsep adab sebagai landasan epistemologi yang menyelaraskan
wahyu, akal, dan pengalaman empiris. Al-Attas mengkritik paradigma sekuler
yang memisahkan nilai spiritual dari ilmu pengetahuan, menawarkan
pendekatan Islamisasi ilmu yang holistik berbasis tauhid. Metodologi ini
mengintegrasikan dimensi spiritualitas, intelektual tradisi Islam, dan wahyu
dalam penelitian, sehingga mampu menjawab tantangan modernitas serta
memperbaiki kesenjangan teori dan praktik pendidikan Islam. Meski relevan
secara konseptual, penelitian ini masih terbatas pada studi literatur dan
membutuhkan validasi empiris untuk memperkuat implementasinya.

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki untuk
pengembangan lebih lanjut. Fokus pada studi kepustakaan menjadi keterbatasan
utama karena hanya mengandalkan analisis literatur tanpa validasi empiris,
sehingga kurang membuktikan relevansi dan aplikabilitas gagasan Al-Attas
dalam kehidupan nyata. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan studi
empiris, seperti wawancara, survei, atau observasi, untuk menguji penerapan
konsep-konsep tersebut. Selain itu, akses terbatas terhadap karya-karya utama
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Al-Attas, terutama yang sulit ditemukan atau tidak tersedia dalam bahasa
tertentu, menghambat pendalaman kajian. Peneliti masa depan diharapkan
bekerja sama dengan institusi atau perpustakaan, serta mendukung digitalisasi
dan terjemahan karya-karya Al-Attas agar penelitian lebih komprehensif dan
aplikatif.

Penelitian ini unik karena mengintegrasikan filsafat ilmu Syed Naquib
Al-Attas dengan metodologi pendidikan Islam, menekankan konsep adab sebagai
landasan pendidikan, serta mengkritik sekularisme ilmu dengan menawarkan
Islamisasi ilmu berbasis epistemologi tauhid. Pendekatan ini mengharmoniskan
wahyu, akal, dan pengalaman dalam pendidikan, sekaligus mengidentifikasi
kekurangan sistem pendidikan modern yang cenderung materialistik dan
sekuler. Melalui kajian kepustakaan yang komprehensif, penelitian ini relevan
dengan tantangan modernitas, seperti dekadensi moral dan pengaruh budaya
asing, sehingga memberikan solusi konseptual dan praktis untuk pengembangan
pendidikan Islam.
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